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Abstrak ¢ Penelitian ini bertujuan untuk meninjau tingkat daya tahan kekuatan otot lengan,

koordinasi mata tangan, dan kemampuan pukulan drive tenis meja pada siswa
Madrasah Aliyah Negeri 1 Padangsidimpuan Sumatera Utara. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei melalui teknik
tes dan pengukuran. Penelitian dilaksanakan pada siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler tenis meja di MAN 1 Padangsidimpuan pada semester genap Tahun
Ajaran 2025/2026. Populasi penelitian berjumlah 24 siswa dan seluruhnya dijadikan
sampel dengan teknik sampling jenuh. Daya tahan kekuatan otot lengan diukur
menggunakan push-up fest tanpa batas waktu, koordinasi mata tangan diukur
menggunakan wall volley test selama 30 detik, sedangkan kemampuan pukulan drive
diukur melalui tes forehand drive dan backhand drive ke area sasaran selama 30 detik
dengan dua kali percobaan dan skor terbaik digunakan. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif berupa nilai rata-rata, standar deviasi, frekuensi, dan persentase,
kemudian dikategorikan menjadi lima kategori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
daya tahan kekuatan otot lengan sebagian besar berada pada kategori kurang sebesar
50,00%, koordinasi mata tangan sebagian besar berada pada kategori kurang sebesar
41,67%, sedangkan kemampuan pukulan drive sebagian besar berada pada kategori
sedang sebesar 33,33%. Hasil penelitian menunjukkan daya tahan kekuatan otot lengan
dan koordinasi mata tangan siswa masih perlu ditingkatkan untuk mendukung
kemampuan pukulan drive tenis meja.

Keywords i Arm Muscle Strength Endurance, Eye-Hand Coordination, Drive Stroke, Table Tennis,
Extracurricular
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Abstract This study aimed to examine the level of arm muscle strength endurance, hand-eye
coordination, and table tennis drive stroke ability among students of Madrasah Aliyah
Negeri 1 Padangsidimpuan, North Sumatra. This study employed a quantitative
descriptive approach using a survey method through tests and measurements. The
research was conducted with students participating in the table tennis extracurricular
program at MAN 1 Padangsidimpuan during the second semester of the 2025/2026
academic year. The population consisted of 24 students, all of whom were selected as
the sample using a saturated sampling technique. Arm muscle strength endurance was
measured using the push-up test without a time limit, hand-eye coordination was
measured using the wall volley test for 30 seconds, while drive stroke ability was
measured through forehand drive and backhand drive tests directed at a target area for
30 seconds with two attempts, and the best score was recorded. The data were analyzed
using descriptive statistics, including the mean, standard deviation, frequency, and
percentage, and were then classified into five categories. The results showed that arm
muscle strength endurance was predominantly in the poor category (50.00%), hand-eye
coordination was predominantly in the poor category (41.67%), while drive stroke
ability was predominantly in the moderate category (33.33%). These findings indicate
that students' arm muscle strength endurance and hand-eye coordination still need
improvement to support their table tennis drive stroke ability.

bawah ke atas

PENDAHULUAN

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang

secara cepat sehingga

menghasilkan bola bertopspin dengan

dilakukan secara terencana, terstruktur, dan
sistematis melalui berbagai gerakan tubuh
dengan tujuan meningkatkan kebugaran
kesehatan, serta
mendukung  kualitas hidup seseorang
(Puspodari 2022 ; Oktaviana et al., 2024). Salah

satu cabang olahraga yang populer di

jasmani, menjaga

kalangan pelajar Indonesia adalah tenis meja,
yaitu olahraga yang melibatkan gerakan
cepat, refleks, kecepatan, dan koordinasi,
sehingga penguasaan teknik dasar menjadi
fondasi bagi keterampilan yang lebih maju
(Safari et al., 2025 ; Rahmadhan et al., 2025).

Salah satu teknik dasar yang harus
dikuasai pemain tenis meja adalah pukulan
drive, yaitu teknik pukulan menyerang yang
dilakukan dengan menggerakkan bet dari
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kecepatan tinggi (Suwanto, 2024). Kualitas
pukulan drive sangat bergantung pada
kekuatan otot lengan dan koordinasi mata
tangan pemain (Fatmawati ef al., 2023 ; Putra
et al.,, 2022). Daya tahan kekuatan otot lengan
adalah kemampuan otot untuk melakukan
kontraksi berulang dalam jangka waktu
kelelahan
berlebihan, sehingga atlet mampu berlatih

tertentu  tanpa  mengalami
dan bertanding dalam waktu lama (Afiyan et
al., 2023 ; Kurniawati et al., 2022). Adapun
koordinasi  mata

tangan  merupakan

kemampuan mengintegrasikan informasi
visual yang diterima mata dengan gerakan
tangan secara harmonis dan tepat waktu,
yang berperan penting dalam menentukan
ketepatan timing dan arah (Wiatra et al.,

2026).
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Beberapa Penelitian telah mengkaji
kekuatan otot lengan dan koordinasi mata
tangan terhadap performa teknik pukulan
pada berbagai cabang olahraga. Misalnya,
& Muhammad, (2026)

menemukan bahwa koordinasi mata tangan

penelitian Java

berpengaruh signifikan terhadap hasil smash
bulutangkis, kombinasi kemampuan teknik
dan kondisi fisik menentukan kualitas
permainan tenis meja secara umum. Kajian
lain seperti Kurniawati et al., (2022) dan
Afiyan et al., (2023) lebih banyak membahas
daya tahan kekuatan otot lengan secara
terpisah, tanpa mengaitkannya secara
langsung dengan koordinasi mata tangan
maupun dengan pukulan drive secara spesifik.
Dengan demikian, sebagian besar penelitian
sebelumnya masih meneliti kedua variabel
kondisi fisik tersebut secara terpisah, atau
dalam konteks cabang olahraga lain seperti
bulutangkis, sehingga kajian yang secara
khusus  menghubungkan daya tahan
kekuatan otot lengan dan koordinasi mata
tangan secara simultan terhadap kemampuan
pukulan drive tenis meja pada siswa tingkat
sekolah menengah masih sangat terbatas.
Kesenjangan (gap) inilah yang mendasari
perlunya penelitian ini dilakukan, khususnya
pada populasi siswa ekstrakurikuler tenis
meja di tingkat madrasah aliyah yang belum

banyak menjadi subjek penelitian sejenis.

Madrasah
Padangsidimpuan

Aliyah

memiliki

Negeri 1
kegiatan
ekstrakurikuler tenis meja yang aktif, namun

belum pernah dilakukan kajian khusus
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mengenai kondisi fisik siswanya, terutama
daya tahan kekuatan otot lengan, koordinasi
mata tangan, dan kemampuan pukulan drive.
Observasi awal menunjukkan sebagian siswa
mengalami penurunan kualitas pukulan drive
saat latihan berlangsung lama, serta masih

sering melakukan kesalahan memperkirakan

arah  dan  kecepatan  bola, yang
mengindikasikan bahwa kedua komponen
kondisi  fisik  tersebut masih  perlu
ditingkatkan.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak
pada dua aspek. Pertama, penelitian ini
mengkaji keterkaitan dua komponen kondisi
fisik, yaitu daya tahan kekuatan otot lengan
dan koordinasi mata tangan, secara
bersamaan terhadap kemampuan pukulan
drive tenis meja,

yang belum banyak

ditemukan  pada  penelitian  sejenis

sebelumnya yang cenderung membahas
kedua variabel tersebut secara terpisah.
Kedua, penelitian ini dilakukan pada subjek
dan lokasi yang belum pernah diteliti
sebelumnya, yaitu siswa peserta
MAN 1

Padangsidimpuan, sehingga hasil penelitian

ekstrakurikuler tenis meja di

ini diharapkan dapat memberikan data
empiris baru yang relevan dengan konteks

pembinaan olahraga di lingkungan madrasah.

Berdasarkan  permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat daya tahan kekuatan otot lengan,
koordinasi mata tangan, dan kemampuan
yang
mengikuti ekstrakurikuler tenis meja di MAN

pukulan drive tenis meja siswa
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1 Padangsidimpuan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
bagi pelatih dan guru olahraga dalam
menyusun program latihan yang lebih efektif
guna meningkatkan kemampuan teknik dasar
tenis meja siswa, khususnya pada pukulan

drive.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif dengan metode survei
melalui teknik tes dan pengukuran, karena
tidak memberikan perlakuan atau manipulasi
terhadap  variabel, melainkan ~ hanya
mengumpulkan data mengenai kondisi aktual
subjek penelitian (Sugiyono, 2022). Variabel
yang diteliti meliputi daya tahan kekuatan
otot lengan, koordinasi mata tangan, dan
kemampuan pukulan drive tenis
di MAN 1

semester genap

meja.
Penelitian  dilaksanakan
Padangsidimpuan pada

Tahun Ajaran 2025/2026.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa
yang aktif mengikuti ekstrakurikuler tenis
meja di MAN 1 Padangsidimpuan yang
berjumlah 24 orang. Karena jumlah populasi
relatif kecil dan seluruhnya dapat dijangkau,
penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh sehingga seluruh anggota populasi
dijadikan 2022).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan

sampel  (Sugiyono,

tiga instrumen tes sebagai berikut.

1. Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan

Tes ini bertujuan mengukur daya tahan
kekuatan otot lengan dan bahu. Alat yang
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digunakan berupa matras dan lembar
penilaian. Testee mengambil posisi tengkurap
dengan kedua tangan di samping bahu dan
ujung kaki bertumpu pada lantai, kemudian
meluruskan tangan hingga tubuh terangkat,
lalu menekuk siku hingga dada hampir
menyentuh lantai. Gerakan naik-turun ini
dilakukan berulang tanpa batas waktu hingga
testee tidak mampu lagi melakukan gerakan
dengan teknik yang benar. Skor dihitung dari
jumlah repetisi yang berhasil dilakukan
dengan benar, kemudian dikategorikan
menggunakan norma penilaian push up

(Kurniawan, 2025).

2. Tes Koordinasi Mata Tangan (Wall
Volley Test)

Tes ini bertujuan mengukur koordinasi
antara penglihatan dan gerakan tangan Alat
yang digunakan meliputi bola kasti, dinding
rata, stopwatch, meteran, dan kapur/lakban
untuk sasaran. Testee berdiri menghadap
dinding dengan jarak 2 meter, dengan sasaran
berbentuk lingkaran berdiameter 30 cm pada
ketinggian 2,5 meter. Testee melempar bola ke
dinding menggunakan satu tangan, lalu
menangkap pantulannya dengan tangan yang
berlawanan secara berulang selama 30 detik.
Skor dihitung dari jumlah lempar-tangkap
yang berhasil dilakukan dengan benar,
kemudian

dikategorikan =~ menggunakan

norma penilaian (Juliati et al., 2025).

3. Tes Kemampuan Pukulan Forehand
Drive dan Backhand Drive
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Tes ini mengacu pada instrumen yang
dikembangkan oleh Wardi et al. (2024). Alat
yang digunakan meliputi meja tenis meja
standar, bet, bola, net, meteran, dan lembar
penilaian dengan area sasaran skor. Testee
melakukan pukulan drive secara diagonal
net

melewati dengan bantuan seorang

(feeder) 30 detik,
dilakukan dua kali percobaan dengan skor

pengumpan selama
terbaik yang diambil. Area sasaran dibagi tiga
zona dengan skor berbeda: area terdalam
(dekat ujung meja) bernilai 5, area tengah
bernilai 3, dan area terluar (dekat net) bernilai
1. Bola tidak mendapat skor apabila keluar
sasaran, memantul lebih dari satu kali,
dipukul sebelum memantul di meja sendiri,
atau tersangkut di net. Skor total kemudian
dikategorikan menggunakan norma penilaian
dari (Wiguno et al., 2024).

Instrumen yang digunakan terdiri atas
tiga jenis tes. Pertama, push up test tanpa batas
waktu untuk mengukur daya tahan kekuatan
otot lengan, dengan hasil dinyatakan dalam
jumlah repetisi yang dilakukan dengan teknik
yang benar (Sumajaya et al., 2023 ; Pelangi et
al., 2026). Kedua, tes lempar tangkap bola ke
dinding (wall volley test) selama 30 detik untuk
mengukur koordinasi mata tangan, dengan
hasil dinyatakan dalam jumlah tangkapan
yang berhasil (Juliati et al., 2025). Ketiga, tes
forehand dan backhand drive yang dilakukan
secara diagonal melewati net selama 30 detik
dengan bantuan seorang pengumpan,
sebanyak dua kali percobaan dengan skor
terbaik yang diambil,

mengacu pada
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instrumen yang dikembangkan oleh (Rusli,
2025).
Teknik data

statistik deskriptif dengan analisis persentase

analisis menggunakan
untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil
tes pada masing-masing variabel (Maswar,
2025). Analisis dilakukan melalui dua tahap
Pertama, analisis persentase digunakan untuk
mengetahui tingkat pencapaian hasil tes pada
masing-masing variabel, dengan rumus:
P=(F/N)x100%

Hasil penelitian selanjutnya dikategorikan
berdasarkan nilai mean (M) dan standar
deviasi (SD) ke dalam lima kategori, yaitu
Baik Sekali (X > M+1,5SD), Baik (M+0,5SD < X
<M+1,55D), Sedang (M-0,55D < X < M+0,55D),
Kurang (M-1,55D < X <M-0,55D), dan Kurang
Sekali (X <M-1,55D) (T. O. Siregar et al., 2022).
Nilai mean dan standar deviasi dihitung
secara terpisah untuk masing-masing variabel
(daya tahan kekuatan otot lengan, koordinasi
mata tangan, dan kemampuan pukulan drive)
berdasarkan data yang diperoleh dari 24

sampel penelitian.

HASIL
1. Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan

Hasil 24
menunjukkan skor tertinggi 43 dan skor

tes push up dari siswa
terendah 11, dengan rentang (range) 32. Nilai
rata-rata (mean) sebesar 19,96, standar deviasi
7,55, dan median 27. Distribusi kategori hasil

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Data Daya Tahan Kekuatan
Otot Lengan Siswa
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Kategori Kelazs F. F. Relatif
Interval Absolut (%)
Baik Sekali >31 2 8,33
Baik 25-30 2 8,33
Sedang 17 -24 8 33,33
Kurang 10-16 12 50,00
Kurang Sekali <9 0 0,00
Jumlah 24 100,00
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Gambear 1. Histogram Daya Tahan Kekuatan Otot

Lengan Siswa

Berdasarkan Tabel 1, dari 24 siswa yang
memiliki daya tahan kekuatan otot lengan
kategori baik sekali ada 2 orang (8,33%),
kategori baik 2 orang (8,33%), kategori sedang
8 orang (33,33%), kategori kurang 12 orang
(50%), dan tidak ada siswa pada kategori
kurang sekali. Data ini menunjukkan lebih
dari separuh siswa berada di bawah rata-rata

kelompok.

2. Koordinasi Mata Tangan

Hasil tes lempar tangkap bola ke dinding
menunjukkan skor tertinggi 35 dan skor
terendah 10, dengan range 25. Nilai rata-rata
(mean) sebesar 21,83, standar deviasi 5,81, dan
median 22,50. Distribusi kategori hasil dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Data Koordinasi Mata

Tangan Siswa
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Kategori Kelas F. F. Relatif
Interval | Absolut (%)
Baik Sekali >31 2 8,33
Baik 26 -30 4 16,67
Sedang 20-25 7 29,17
Kurang 14-19 10 41,67
Kurang Sekali <13 1 4,17
Jumlah 24 100,00
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Gambar 2. Histogram Koordinasi Mata Tangan
Siswa

Berdasarkan Tabel 2,
koordinasi mata tangan kategori baik sekali
sebanyak 2 orang (8,33%), kategori baik 4
orang (16,67%), kategori sedang 7 orang
(29,17%), kategori kurang 10 orang (41,67%),
dan kategori kurang sekali 1 orang (4,17%).

siswa dengan

Sebagian besar siswa berada pada kategori

kurang.

3. Kemampuan Pukulan Drive Tenis
Meja

Hasil tes kemampuan pukulan drive
(gabungan skor forehand dan backhand drive
terbaik) dari 24 siswa menunjukkan skor
tertinggi 22 dan skor terendah 12, dengan
range 10. Nilai rata-rata (mean) sebesar 17,75,
254, dan median 17.
Distribusi kategori hasil dapat dilihat pada
Tabel 3.

standar deviasi
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Tabel 3. Distribusi Data Kemampuan Pukulan

Drive Tenis Meja Siswa

Kategori Kelas F. F. Relatif
Interval | Absolut (%)
Baik Sekali 21-22 2 8,33
Baik 19-20 7 29,17
Sedang 17 -18 8 33,33
Kurang 15-16 4 16,67
Kurang <14 3 12,50
Sekali
Jumlah 24 100,00

3333

FREKUENSI RELATIF

KATEGORI

Gambar 3. Histogram Kemampuan Pukulan
Drive Tenis Meja Siswa

Berdasarkan Tabel 3,
kemampuan pukulan drive kategori baik

siswa dengan

sekali hanya 2 orang (8,33%), kategori baik 7
orang (29,17%), kategori sedang 8 orang
(33,33%), kategori kurang 4 orang (16,67%),
dan kategori kurang sekali 3 orang (12,50%).
Kemampuan pukulan drive siswa tergolong
cukup bervariasi dengan sebagian besar

berada pada kategori sedang.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
daya tahan kekuatan otot lengan sebagian
besar siswa MAN 1 Padangsidimpuan masih
berada pada kategori kurang. Padahal, daya
tahan kekuatan otot

lengan  sangat

dibutuhkan dalam pelaksanaan pukulan
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drive yang bersifat ofensif dengan ayunan
lengan penuh untuk menghasilkan bola yang
cepat, keras, dan bertopspin. Daya tahan
otot

kekuatan merupakan kemampuan

menggunakan otot untuk menghasilkan
tenaga dalam menghadapi beban kerja
(Kristiana & Jayadi, 2024). Kemampuan ini
dipengaruhi oleh banyak faktor selain latihan,
seperti frekuensi dan intensitas latihan,
asupan gizi, serta istirahat dan pemulihan,
sehingga perlu menjadi perhatian pelatih
maupun siswa dalam mengembangkan teknik

pukulan drive (Farhati et al., 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
MAN 1
tahan

sebagian besar siswa

Padangsidimpuan memiliki daya
kekuatan otot lengan dalam kategori kurang.
bahwa

kemampuan fisik siswa, khususnya dalam

Temuan tersebut menunjukkan
mempertahankan kerja otot lengan selama
melakukan aktivitas pukulan, masih belum
optimal. Kondisi ini menjadi penting dalam
tenis meja karena pukulan drive merupakan
salah yang

membutuhkan keterlibatan otot lengan secara

satu  teknik  menyerang

berulang dan terkontrol. Kristiana dan Jayadi
(2024)

kekuatan otot merupakan kemampuan otot

menjelaskan bahwa daya tahan

dalam  menghasilkan  tenaga  untuk
menghadapi beban kerja secara berkelanjutan.
Dengan demikian, rendahnya daya tahan
kekuatan otot lengan pada siswa dapat
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
kualitas

kemampuan  mempertahankan

pukulan drive belum maksimal.
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Temuan  tersebut sejalan  dengan
(2024) yang

menjelaskan bahwa kemampuan fisik tidak

penelitian Farhati et al,
hanya dipengaruhi oleh latihan, tetapi juga
berkaitan dengan frekuensi dan intensitas
latihan, asupan gizi, serta istirahat dan
pemulihan. Jika dikaitkan dengan hasil
penelitian ini, kategori daya tahan kekuatan
otot lengan yang masih kurang dapat
menunjukkan bahwa pengembangan kondisi
fisik siswa belum berlangsung secara optimal.
Namun, hasil penelitian ini tidak dapat
langsung dimaknai bahwa rendahnya daya
tahan kekuatan otot lengan semata-mata
disebabkan oleh kurangnya latihan, karena
terdapat faktor lain yang turut memengaruhi
kemampuan fisik siswa. Oleh karena itu,
peningkatan daya tahan kekuatan otot lengan
dalam menunjang pukulan drive perlu
dilakukan melalui latihan yang teratur dan

disertai pengelolaan pemulihan yang baik.

Pada variabel koordinasi mata tangan,
hasil

sebagian besar siswa juga berada dalam

penelitian ~ menunjukkan  bahwa
kategori kurang. Hasil ini menunjukkan
bahwa

menyelaraskan

kemampuan siswa dalam

informasi visual dengan
gerakan tangan masih belum optimal. Dalam
tenis meja, koordinasi mata tangan memiliki
peranan penting karena pemain harus
mampu memperkirakan arah dan gerak bola,
kemudian meresponsnya dengan gerakan
tangan yang tepat dalam waktu yang relatif
singkat. Kristina et al., (2025) menyatakan

bahwa koordinasi merupakan kemampuan
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menyelaraskan kerja otot, saraf, dan

pancaindra sehingga menghasilkan gerakan
yang efisien, halus, dan akurat. Secara khusus,
Hidayah et al.,, (2026) menjelaskan bahwa
koordinasi  mata

tangan  merupakan

kemampuan  mengintegrasikan  fungsi

penglihatan dengan gerakan tangan agar

menghasilkan gerakan yang tepat dan
terarah.
Hasil penelitian ini dapat dikaitkan

dengan pendapat Rahmat et al., (2023) yang
menyatakan bahwa koordinasi mata tangan
faktor, di
antaranya konsentrasi dan kecepatan reaksi,
(2025) juga
menekankan pentingnya kondisi penglihatan

dipengaruhi oleh beberapa

sedangkan Kristina et al,

dalam mendukung koordinasi. Dengan
demikian, kategori koordinasi mata tangan
MAN 1

Padangsidimpuan tidak hanya menunjukkan

siswa

yang kurang pada

keterbatasan dalam kemampuan
menggerakkan tangan, tetapi juga dapat
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
memusatkan perhatian, merespons
datangnya bola, dan mengarahkan gerakan
tangan sesuai dengan informasi visual yang
Temuan  ini

diterima. memperkuat

pentingnya latihan yang secara khusus
melatih keterpaduan mata dan tangan, seperti
bola

memantulkan bola ke dinding secara teratur.

latihan  lempar  tangkap atau
Latihan tersebut dapat digunakan sebagai
bentuk

meningkatkan

latihan pendukung untuk

kemampuan  koordinasi
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sebelum siswa menerapkannya dalam

gerakan pukulan drive.

Selanjutnya, kemampuan pukulan drive
yang lebih

bervariasi, dengan proporsi terbesar berada

siswa menunjukkan hasil

pada kategori sedang. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemampuan melakukan
pukulan drive siswa belum sepenuhnya
berada pada tingkat optimal, meskipun
sebagian siswa telah memiliki kemampuan
yang cukup. Hasil tersebut sejalan dengan
Abdul et al, (2024) yang menunjukkan
adanya variasi kemampuan pukulan pada
peserta didik. Variasi tersebut dapat dipahami
karena kemampuan pukulan drive merupakan
hasil interaksi antara penguasaan teknik dan
fisik yang

pelaksanaannya.

kondisi mendukung

Secara teknik, Wiguno et al. (2024)
menjelaskan bahwa pukulan drive merupakan
salah satu teknik dasar penting dalam tenis
meja yang berfungsi

sebagai pukulan

menyerang sekaligus mengendalikan
jalannya permainan. Siregar & Priono, (2024)
serta Gani et al., (2025) juga menjelaskan
bahwa drive terdiri atas forehand drive dan
backhand drive, yang masing-masing memiliki
karakteristik gerakan berbeda. Katilia et al.,
(2025) menjelaskan bahwa forehand drive
dilakukan dengan menggunakan sisi depan
bet melalui gerakan tangan dari belakang ke
depan yang dibantu oleh putaran badan,
sedangkan backhand drive dilakukan dengan
menggunakan sisi belakang bet dan banyak

digunakan untuk mengembalikan bola
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dengan cepat pada jarak dekat. Hal tersebut
bahwa

melakukan pukulan drive

menunjukkan keberhasilan
tidak hanya
bergantung pada satu komponen fisik, tetapi
merupakan hasil koordinasi berbagai unsur
dalam pelaksanaan gerak.

ini

Apabila temuan

dibandingkan

penelitian

dengan penelitian dan
pendapat terdahulu tersebut, terlihat adanya
hubungan yang logis antara kondisi daya
tahan kekuatan otot lengan, koordinasi mata
tangan, dan kemampuan pukulan drive. Daya
tahan kekuatan otot lengan yang berada pada
kategori kurang berpotensi menyebabkan
kesulitan dalam

siswa mengalami

mempertahankan tenaga dan kualitas
gerakan lengan ketika melakukan pukulan
secara berulang. Sementara itu, koordinasi
mata tangan yang juga berada pada kategori
kurang dapat memengaruhi kemampuan
siswa dalam menentukan waktu kontak
antara bet dan bola, mengarahkan bet, serta
menghasilkan pukulan yang akurat. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa kemampuan drive tidak
hanya ditentukan oleh penguasaan teknik,
tetapi juga didukung oleh kondisi fisik dan

kemampuan koordinasi.

Temuan tersebut juga sejalan dengan
Iskandar, (2026) serta Abdul et al., (2024) yang
menekankan bahwa pelaksanaan pukulan
drive perlu memperhatikan posisi tubuh,
gerakan tangan, dan ketepatan saat
melakukan kontak dengan bola. Artinya,

meskipun seorang siswa telah memahami
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teknik dasar drive, kemampuan tersebut
belum tentu menghasilkan pukulan yang
optimal apabila tidak didukung oleh daya
tahan kekuatan otot lengan dan koordinasi
mata tangan yang memadai. Dalam konteks
penelitian ini, dominannya kategori kurang
pada kedua variabel tersebut dapat menjadi
salah satu penjelasan mengapa kemampuan
pukulan drive siswa masih didominasi

kategori sedang.

hasil

penelitian ini memberikan gambaran bahwa

Berdasarkan wuraian tersebut,
kemampuan pukulan drive siswa MAN 1

Padangsidimpuan  perlu  dikembangkan
secara terpadu. Latihan tidak cukup hanya
diarahkan pada penguasaan teknik forehand
drive dan backhand drive, tetapi juga perlu
disertai latihan untuk meningkatkan daya
tahan kekuatan otot lengan dan koordinasi
mata tangan. Dengan pendekatan latihan
yang dilakukan

berkelanjutan, siswa diharapkan mampu

terpadu  dan secara
meningkatkan kemampuan fisik, ketepatan
koordinasi, serta kualitas pelaksanaan
Oleh karena hasil
penelitian ini tidak hanya memperlihatkan
juga
memberikan dasar bahwa pengembangan

pukulan  drive. itu,

kondisi kemampuan siswa, tetapi

pukulan drive perlu dilakukan dengan
memperhatikan keterkaitan antara aspek

fisik, koordinasi, dan teknik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil

disimpulkan bahwa: (1) daya tahan kekuatan

penelitian  dapat

2486

otot lengan siswa ekstrakurikuler tenis meja
MAN 1 Padangsidimpuan sebagian besar
berada pada kategori kurang (50%); (2)
koordinasi mata tangan siswa sebagian besar
berada pada kategori kurang (41,67%); dan (3)
kemampuan pukulan drive tenis meja siswa
sebagian besar berada pada kategori sedang
(33,33%). Temuan ini mengindikasikan bahwa
komponen kondisi fisik siswa masih perlu
ditingkatkan melalui program latihan daya
tahan kekuatan otot lengan dan koordinasi
yang
berkesinambungan,

mata  tangan terstruktur  dan

agar  kemampuan
pukulan drive tenis meja siswa dapat

berkembang lebih optimal.
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